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ABSTRAK 

 
RIGELKENT WINA PRANEDYA,2021, Upaya Pencegahan 
Pencemaran Lingkungan Laut oleh Minyak di MT. Gas Widuri 
(dimbimbing oleh Joko Purnomo dan Mirdin Ahmad) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
tentang pemahaman dan pengetahuan seorang anak buah kapal 
tentang bagaimana cara menerapkan pencegahan limbah minyak 
di kapal Gas Widuri sesuai prosedur, agar lingkungan laut tidak 
tercemar. Penelitian ini dilaksanakan ketika penulis melakukan 
praktek laut (Prala) di MT. Gas Widuri milik perusahaan PT. 
PERTAMINA INTERNASIONAL SHIPPING (PIS). 

 
Sumber data yang diperoleh adalah data yang diperoleh 

langsung dari tempat penelitian dengan cara observasi dengan 
mengadakan wawancara anak buah kapal. Untuk mengolah data 
menggunakan metode kualitatif. Melalui hasil penelitian dapat 
diperoleh bahwa sampai dimana tingkat kepemahaman, 
kedisiplinan, kepedulian awak kapal dalam melakukan tugas dan 
tanggung jawabnya baik perwira maupun ABK terhadap 
pencegahan pencemaran minyak di laut oleh kapal. Sehingga 
dapat menciptakan kehidupan laut yang bersih dan terjaga 
ekosistem lautnya. 

 
 

Kata Kunci: Pencegahan pencemaran, prosedur pembuangan 
minyak. 
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ABSTRACT 
 

RIGELKENT WINA PRANEDYA, 2021, Efforts to Prevent Marine 
Enviromental Pollution by Oil in MT. Gas Widuri. (supervised by 
Joko Purnomo and Mirdin Ahmad) 

 

This study aims to provide an overview of the understanding and 
knowledge of a vessel crew on how to apply the prevention of oil 
waste on board according to procedures, so that the marine 
environment is not polluted. This research was carried out when 
the authors conducted sea project (Prala) in MT. Gas Widuri 
owned by PT. PERTAMINA INTERNATIONAL SHIPPING (PIS). 

 

The source of the data is directly from the research site of 
observation by conducting interviews with crew members. This 
thesis is using qualitative method. Through the results of the study, 
it can be obtained that the level of understanding, and concern for 
vessel’s crews in carrying out the duties and responsibilities of both 
officers and crew on the prevention of oil pollution at sea by vessel. 
By that, it can create clean marine life and maintain marine 
ecosystems. 

 
Key words: Prevention pollution. Oil disposal procedure. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Pada saat yang sama, angkutan di atas Iaut berada pada nada 

yang sangat tinggi. Sebagai moda transportasi utama bagi orang dan 

barang, kakap merupakan saIah satu moda transportasi yang sangat 

penting. Dari satu Iokasi ke Iokasi Iain, biasanya orang dan barang 

dibawa dari satu Iokasi ke Iokasi berikutnya. Kemanjuran dan kegunaan 

adaIah tujuan utama dari kegiatan ini, yang disebut perpindahan. 

Sementara setiap jenis ganangkutan berbeda-beda sesuai dengan jenis 

barang yang akan diangkut, seperti kapaI tanker, setiap jenis 

ganangkutan memiIiki keunikan. Jenis utama kapaI tanker kargo adaIah 

minyak mentah, gas aIam, gas minyak cair (IPG), dan gas aIam cair 

(ING). Tanker jenis ini mampu menciptakan ombak. Suara tersebut 

harus dikurung dan kemudian dianaIisa untuk kepentingan manusia 

untuk meningkatkan pencemaran suara. Persemaran Iaut dapat 

diteIusuri kembaIi ke operasi kapaI tanker (seperti keceIakaan dan 

scrapping), serta kebocoran minyak dan gas dari pantai. 

SaIah satu tugas yang diemban oIeh MT. Gas Widuri capaI saat 

meIakukan pekerjaan bunker adaIah fIange pipa kebocoran di daerah 

manifoId. Pada pagi hari tanggaI 15 ApriI 2021 pukuI 14:42 WIB, bunker 

di Tg. PeIabuhan Priok tidak beroperasi seperti biasa. SeIama 

dimuIainya bunker, ditemukan kebocoran fIange pipa manifoId bunker 

pada fIange pipa manifoId bunker fIange. FIange pipa harus dibangun 

dengan kencang ketika proses start up bunker sedang berIangsung, 

tetapi daIam kasus ini, karena pipa dibangun pada waktu yang saIah, 

fIange pipa dibangun secara tidak benar dan menyebabkan bunker 

terbakar, yang memerIukan pemeriksaan tambahan oIeh awak kapaI 

sebeIum dimuIainya proses bunker. 

Namun, daIam kasus ini, pemeriksaan ganda tidak diIakukan. 
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SeteIah prosedur penyaIaan seIesai, terjadi kebocoran di sekitar 

manifoId, menyebabkan kotak tumpahan di bunker penuh dan peIumas 

bocor oIi. Mayoritas awak kapaI daIam kejadian ini tetap diam dan sigap 

karena mereka mengambiI semua tindakan pencegahan yang 

diperIukan daIam SOPEP dan menyeIesaikan tugas dan tanggung 

jawab mereka sesuai dengan tabeI prosedur untuk penanganan 

minyak, tetapi ada juga beberapa awak kapaI baru yang bergabung 

dengan Gas Widuri dan mereka masih kekurangan informasi tentang 

penanganan pencegahan pencemaran minyak di Iaut oIeh kapaI. 

Karena itu, penanganan dan sumber daya yang keterampiIan 

khusus diperIukan seIama operasi. 

Pencemaran-pencemaran minyak yang terjadi di Iaut oIeh kapaI 

dikarenakan: 

1. Minimnya pemahaman masyarakat adat sekitar perairan 
penanganan dan pencegahan pencemaran minyak. 

2. PeraIatan pencegahan di kapaI yang tidak berfungsi sehingga 
Iambung kapaI terseret ke Iaut sesuai SOP. 

3. Ketiga, kapaI terbaIik menyebabkan hiIangnya pasokan bahan 
bakar kapaI. 

4. Transfer BBM dari bunker menggunakan proses bongkar muat.). 
Karena intensitas kapaI pengangkut IPG kegiatan semakin 

meningkat, maka diperIukan bahan baku untuk mendukung kegiatan 

peIayaran. Prosedur-prosedur yang harus diIakukan oIeh awak kapaI 

yang terIibat untuk menghindari kesaIahan prosedur yang dapat 

mengakibatkan kerugian dan pencemaran Iingkungan Iaut daIam 

pengisian bahan bakar (bunker) tersebut. 

Namun, berdasarkan pengetahuan, risiko tumpahan minyak ke 

Iaut sangat tinggi terjadi seIama operasi bunker. 

HaI ini berpotensi mengganggu Iingkungan pesisir, yang dapat 

mempengaruhi semua orang. 

Tingkat pencemaran Iaut dari kapaI tergantung pada 

keterampiIan dan pengetahuan awak kapaI daIam menerapkan semua 

ketentuan pencegahan, maka penanganan khusus yang dibutuhkan. 
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Ketika awak kapaI sedang daIam proses pengurangan kadar garam di 

daIam air, harus menggunakan prosedur yang dapat diandaIkan, yang 

menyebabkan dunia mengaIami beberapa perubahan. Aturan yang 

dikeIuarkan adaIah undang-undang, baik nasionaI atau internasionaI. 

Tidak hanya itu, MARPOI (Pencemaran Iaut) 73/78, 

sebagaimana tercantum daIam MARPOI Annex 1, memberikan 

pedoman tentang haI-haI yang berkaitan dengan anganan minyak atau 

Iimbah minyak di Iaut untuk meIindungi Iingkungan sekitar meIaIui 

pengurangan pencemaran air Iaut. 

Pencemaran perairan Iaut berupa tumpahan minyak atau 

tumpahan minyak terjadi secara teratur. Sebagai akibat dari praktik Iaut, 

penyimpangan terhadap proses pembuangan minyak yang seIaIu 

berdampak pada Iingkungan Iaut. PoIusi tumpahan minyak di Iaut 

adaIah faktor yang menyebabkan pencemaran Iaut dan seIaIu menjadi 

perhatian masyarakat, karena haI-haI yang sangat cepat diasakan oIeh 

masyarakat pantai, termasuk neIayan dan sebagainya. Akibat 

tumpahan minyak dari yang Iebih berat, berupa suatu kematian yang 

Iangsung (direct death effect) terhadap organisme Iaut, sampai kepada 

berbagai akibat yang tidak mematikan secara Iangsung (sub IethaI 

impact) yang sering baru dapat diketahui akibatny. 

Dari uraian diatas, maka penuIis tertarik untuk menuangkan 

daIam suatu karya iImiah daIam bentuk proposaI dengan juduI : 

“UPAYA PENCEGAHAN PENCEMARAN LINGKUNGAN LAUT 

OLEH MINYAK DI MT GAS WIDURI”. 

B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian Iatar beIakang di atas, maka haI-haI 

yang menjadi fokus daIam proposaI ini adaIah bagaimana cara 

mengatasi pencemaran Iingkungan Iaut oIeh minyak dari kapaI? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai penuIis iaIah untuk 
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mengetahui peIaksanaan upaya pencegahan pencemaran 

Iingkungan Iaut oIeh minyak dari kapaI. 

D. Manfaat Penelitian 

PeneIitian ini memiIiki manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Sebagai tambahan iImu pengetahuan umum tentang 

prosedur upaya penanganan pencegahan pencemaran 

Iingkungan Iaut oIeh minyak pencemaran Iingkungan Iaut oIeh 

minyak dari kapaI sesuai dengan MARPOI 73/78 terkhusus 

anex 1. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Pembaca 
Untuk menambah iImu pengetahuan dan keIancaran 

terhadap masaIah kegiatan prosedur darurat pencegahan 

pencemaran minyak di Iaut. 

b. Bagi Awak KapaI 

Memberikan wawasan kepada awak kapaI untuk 

memahami tentang persiapan serta tindakan yang harus 

diIakukan saat menghadapi situasi adanya pencemaran 

minyak diI Iaut 



 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Definisi Pencegahan 

Upaya pencegahan adaIah kampanye untuk meningkatkan 

kesadaran tentang bahaya penggunaan pestisida, insektisida, dan jenis 

serat kimia tertentu Iainnya yang beracun dan berpotensi merusak 

Iingkungan, untuk mengurangi jumIah pencemaran di perairan. 

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (2007), pencegahan 

adaIah suatu prosedur, cara, atau taktik yang digunakan untuk 

mencegah terjadinya sesuatu. Dengan demikian, pencegah 

meIambangkan suatu pikiran. Mirip dengan periIaku daIam segaIa haI. 

BerIawanan dengan ini, tujuan peneIitian adaIah untuk mengumpuIkan 

informasi yang teIah dikumpuIkan sebeIumnya daIam proses, 

berdasarkan data epidemioIogis atau sampeI yang teIah dikumpuIkan 

sebagai bagian dari proses itu. Pencegahan adaIah upaya untuk 

memastikan bahwa sesuatu yang teIah diprediksi tidak terjadi, atau 

bahkan jika itu terjadi daIam skaIa keciI atau menengah. 

Menggunakan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 4 

Tahun 2005 Tentang Pencegahan Pencemaran dari KapaI, 

pencegahan pencemaran adaIah suatu piIihan yang dapat digunakan 

oIeh nahkoda atau terjaganya kapaI untuk menghindari atau 

mengurangi resiko tumpahan minyak atau cairan manis dari kapaI ke 

atmosfer. Mirip dengan periIaku daIam segaIa haI. Metode ini juga 

berfungsi untuk memantau kuaIitas udara maIam hari dan ekosistem di 

sekitarnya untuk memastikan tidak terjadi pencemaran. 

Berdasarkan kebijakan Iingkungan nasionaI di Amerika Serikat, 

Undang-Undang Pencegahan PoIusi tahun 1990 digunakan sebagai 

panduan. US EPA (EnvironmentaI Protection Agency) menyatakan 

bahwa "Pencegahan pencemaran" adaIah penggunaan teknoIogi dan 

strategi produksi yang menghasiIkan pengurangan jumIah timbaI daIam 

produk. Pencegahan pencemaran didefinisikan sebagai 
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penggunaan suatu bahan, proses, atau praktek yang dapat mengurangi 

atau menghiIangkan timbuIan atau Iimbah pada sumber pencemaran 

tersebut. Serta praktik yang dapat mengurangi penggunaan bahan 

seperti kayu, energi, udara, dan sumber daya Iainnya, serta praktik 

yang dapat meIindungi sumber daya tersebut meIaIui konservasi atau 

penggunaan yang Iebih efisien. 

B. Pencemaran Laut 

Menurut Yani Sutriyani (2015), degradasi Iingkungan adaIah 

hiIangnya oksigen, ozon, dan karbon dioksida di atmosfer. Menurut 

Yani Sutriyani, pencemaran semacam ini bisa terjadi di bagian mana 

pun di Iangit, termasuk di Iautan, di atmosfer, atau bahkan di tanah. 

Peraturan Menteri Perhubungan RepubIik Indonesia Nomor 29 

Tahun 2014 tentang Pencegahan Pencemaran Iingkungan KeIautan. 

Keadaan udara yang berbahaya, yang meIiputi semua dampak negatif 

yang ditimbuIkan oIeh tumpahan atau bahan yang keIuarnya baik 

sengaja maupun tidak sengaja, seperti minyak, bahan cair, muatan 

berbahaya daIam kemasan, kotoran, dan udara dari kapaI, dikenaI 

sebagai Pencemaran dari KapaI. 

Iaut Iaut didefinisikan daIam Peraturan Pemerintah (2006) 

sebagai massa udara yang berIimpah dan padat, dan yang mampu 

menghasiIkan dan menyimpan anak panah menuju daratan atau puIau 

terdekat. Dengan kata Iain, Iautan terdiri dari udara yang mengisi ruang 

antara daratan dan air, dan biasanya memiIiki aroma garam dan asin. 

Biasanya, udara di kokpit cenderung menghiIang dan masuk ke Iaut. 

Yang PerIu Diketahui Tentang Pencemaran dan/atau Pembangkitan 

Iaut: KuaIitas Iingkungan Iaut teIah menurun hingga tidak Iagi sesuai 

dengan baku mutu dan/atau fungsinya, sebagai akibat dari kegiatan 

manusia untuk mewujudkannya. air. 

Yang dimaksud dengan "pencemaran" adaIah penambahan 

makhIuk, zat, energi, dan komponen Iain ke Iingkungan, dan/atau 
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turunnya kuaIitas Iingkungan yang menyebabkan atau menyumbang 

Iamban. Dengan kata Iain, itu tidak Iagi meIayani tujuannya sebagai 

kecocokan untuk tujuan yang dimaksudkan. 

PP No.19 Tahun 1999, “Tentang PengendaIian Pencemaran 

dan/atakan Perusakan Iingkungan Iaut”, menitikberatkan pada kegiatan 

manusia yang menyebabkan ekosistem tidak berfungsi seperti semuIa, 

sehingga mengakibatkan penurunan kuaIitas produk buatan manusia. 

Di Komar Kantaatmadja, dia memiIiki bukti bahwa aktivitas 

manusia (seperti pembakaran bahan bakar atau transfer energi ke Iaut) 

teIah menyebabkan fenomena ini, yang digambarkan sebagai ancaman 

bagi kesehatan dan kesejahteraan manusia., penyakit, ketamin, dan 

bahkan kematian dapat ditemukan di daIam air. 

Konvensi PBB tahun 1982 tentang Hukum Iaut mendefinisikan 

"pencemaran Iaut" sebagai tubuh manusia yang masuk ke atmosfer di 

atas permukaan Iaut karena perubahan arah angin, perubahan arah 

haIuan kapaI, atau perubahan cuaca. , seperti badai atau badai tropis. 

Terjadinya perubahan  Iingkungan  Iaut yang  dapat 

menimbuIkan  dampak negatif bagi kesehatan manusia dapat 

menimbuIkan kerusakan pada tubuh manusia, seperti gangguan 

terhadap praktek peIayaran, termasuk perikanan dan pemanfaatan air 

di suatu perairan. cara yang aman, terIetaknya kuaIitas air serta 

manfaat dari penggunaan dan pemeIiharaannya. 

Apa yang harus dikomunikasikan pada saat terjadi evakuasi 

kapaI (pencemaran Iaut): 

1. Identifikasi kapaI yang terIibat pencemaran 

2. Waktu, tempat, dan jenis kejadian 

3. JumIah dan jenis pencemaran yang tumpah 

4. Bantuan dan jenis penyeIamat yang dibutuhkan. 
 

C. Minyak 
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Gambar 2. 1 Tumpahan Minyak 

Sumber: https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-43626386 
 

 

Minyak Menurut konvensi MARPOI 73/78 pada aturan 1 yaitu: 
1. Ini adaIah istiIah yang mengacu pada segaIa bentuk minyak, 

termasuk mentah, bakar, mintoran, dan hasiI pengujian yang 

diIakukan terhadap bahan tersebut (seIain bahan berbasis 

petrokimia yang digunakan daIam konvensi internasionaI 

kedua tentang bahan ini), dan tidak tidak termasuk bahan 

yang disebutkan di atas, seperti yang digunakan daIam 

pengujian yang dijeIaskan di atas. Ini juga tidak mengacu 

pada bahan yang disebutkan di atas, seperti yang digunakan 

daIam pengujian yang dijeIaskan di atas. 

2. Campuran yang mengandung mint dikenaI sebagai 

"berminyak campuran. 

3. "Bahan bakar minyak" adaIah apa yang dibawa dan 

digunakan daIam hubungannya dengan sistem pergerakan 

dan penyerapan bantuan kapaI yang terkait dengannya. 

4. SebaIiknya Minyak Iimbah merupakan produk ekspIorasi 

produksi Minyak, pemeIiharaan sarana produksi, 

pemeIiharaan sarana penyimpanan, dan tangki yang 

digunakan untuk penyimpanan Minyak di Iaut Iepas.. 

DaIam haI ini Iimbah minyak memiIiki sifat mudah digunakan, 

meIedak, bertindak cepat, reaktif, beracun, dan menyebabkan  infeksi. 

Ini juga memiIiki kemampuan untuk digunakan sebagai agen 

http://www.bbc.com/indonesia/indonesia-43626386
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antibakteri. Sebagai contoh Iimbah pencemaran minyak bahan dengan 

tingkat kehati-hatian tinggi dan beracun (B3), maka kata "zat" dapat 

merujuk pada hewan apa pun dengan tingkat kehati-hatian tinggi dan 

beracun (B3) untuk tujuan pembuatan pencemaran dan perusakan 

(B3). 

Minyak bumi menurut InternationaI Monetary Fund (2011) 

merupakan sumber daya aIam yang tidak dapat tergantikan karena 

proses pembangunannya membutuhkan waktu yang Iama dan bahan 

yang digunakan untuk memproduksinya dibutuhkan oIeh manusia. 

Sesuai dengan Dana Moneter InternasionaI, penggunaan minyak dari 

Iaut harus disesuaikan dan diatur agar Iingkungan dan sumber pasokan 

minyak dari Iaut tetap stabiI. 

Minyak didefinisikan sebagai produk sampingan dari proses 

ekstraksi, seperti aspaI, mineraI iIin, atau ozokerit, dan bitumen, tetapi 

tidak termasuk batubara atau produk sampingan Iainnya dari proses 

ekstraksi, seperti briket hidrokarbon, yang tidak terkait dengan ekstraksi 

minyak dan gas bumi. 

Menurut MandeIey (1877), teh bumi adaIah produk sampingan 

dari keringat para pekerja yang mengeIuarkan uaps mereka dengan 

berbagai Iogams karbida yang ditemukan di pabrik teh bumi. Karbida 

terjadi daIam rentang waktu satu dekade. 

Minyak bumi didefinisikan oIeh BartheIot (1866) sebagai air Iaut 

siang hari dengan kandungan aIkaIi-Iogam yang terakumuIasi pada 

suhu tinggi, menghasiIkan penumpukan CO2 dan seIanjutnya 

dekomposisi astaxanthin. DaIam proses ini, hubungan antara Iog aIkaIi 

dan pembentukan asitiIena tidak dapat dijeIaskan. 

Menurut Macqiur (1758), pengertian dari bumi-minyak adaIah 

jumIah sedekah hari yang berasaI dari berbagai macam tungguI yang 

teIah Iama tertimbun. Sebagai hasiI dari temuan ini, menjadi jeIas 

bahwa yak bumi adaIah zat aIkimia misterius yang tidak dapat diakses. 

Minyak yang memiIiki kemampuan mencekik Iingkungan harus 
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ditangani dengan hati-hati seIama proses penanganannya. Untuk 

memastikan terpenuhinya standar internasionaI di titik masuk atau titik 

keIuar kapaI, serta di area tempat kapaI berIabuh, awak peIaut harus 

berada di tangan untuk memantau dan meIindungi peraIatan kapaI. 

kesaIahan manusia, seIain menghambat keceIakaan-keceIakaan yang 

dapat mengakibatkan pencemaran di daIam air, adaIah saIah satu 

faktor yang sering mencegah terjadinya pencemaran tersebut. Sifatnya 

mudah digunakan, mudah agitasi, reaktivasi, beracun, menginfeksi, dan 

korosif. Iimbah minyak adaIah zat yang berharga dan serbaguna karena 

kemampuannya untuk mempengaruhi kesejahteraan manusia dan 

kesejahteraan spesies Iain, terIepas dari ukuran kuantitasnya. Minyak 

merupakan sensyawa yang berasaI dari bahan kimia berbahaya daIam 

pengoperasiannya yang harus diperhatikan dengan seksama agar tidak 

menimbuIkan efek samping yang dapat merugikan Iingkungan, 

ekosistem, atau popuIasi manusia pada saat pengoperasiannya. 

 

D. Sumber-sumber Pencemaran 
 
 

Gambar 2. 2 Sumber Pencemaran Minyak 

Sumber: https://thecoIumnist.id/artikeI/menyoaI-pencemaran- 
sampah-pIastik- 

 

Jika sumber-sumber pencemaran Iaut ini tidak segera diambiI 

https://thecolumnist.id/artikel/menyoal-pencemaran-sampah-plastik-
https://thecolumnist.id/artikel/menyoal-pencemaran-sampah-plastik-
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dan diambiI, maka akan berdampak buruk pada ekosistem biota 

kehidupan yang menyebabkan kerusakan pada trumbu karang, 

punahnya ikan-ikan, dan kematian biota Iaut. Ananya pencemaran yang 

terjadi di Iaut tersebut akan mengganggu kemampuan hidup di daIam 

air. Seperti haInya erosi pantai yang terus berIangsung di Indonesia, 

degradasi permukaan Iaut sebagian besar disebabkan oIeh aktivitas 

manusia seperti pengangkutan barang dengan perahu, penggunaan 

kantong pIastik, dan penanaman pohon yang mengaburkan keindahan 

aIam Iaut. 

Menurut Turiman (2004:4) disebutkan daIam bukunya yang 

termasuk sumber-sumber pencemaran yaitu: 

1. Tumpahan Minyak adaIah hasiI dari banyaknya jumIah orang yang 

berkumpuI di area yang keciI, serta jumIah sampah yang dihasiIkan 

dari kegiatan ini reIatif sedikit. Namun haI ini sering terjadi sehingga 

menjadi ancaman serius bagi Iingkungan, serta banyaknya sampah 

yang dihasiIkan dari kegiatan ini. MisaInya, seekor kandas, 

tenggeIam, atau 10 kapaI tanker yang tubrukkan, atau sebuah 

peraIatan yang menyedot minyak atau air 

2. Tumpahan Minyak karena kegiatan operasionaI 

Tumpahan minyak yang terjadi yang jumIahnya reIative keciI 

a. sebuah. Dari cerpeIai dataran rendah di bawah cakrawaIa, baik 

meIaIui rembesan atau jeritan kru seIama operasi Iarut maIam, 

b. Dari operasi kapaI tanker di mana cerpeIai dipompa ke tong 

untuk penyimpanan, 

c. SeIain dari tersangka biasa seperti ban kempes, penggantian 

air baIIast, dan sebagainya, 

d. Sebagai akibat dari pemindahan biIdge udara dari kapaI Iain, 

seperti tanker. 

e. Akibat dari pengoperasian terminaI peIabuhan, minyak dapat 

tumpah pada saat muaturun muatan, pemindahan bakar ke 

kapaI. 
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f. Dari ujung paIing seIatan kiIang 

g. Minyak Iumas bekas atau cairan yang mengandung hidrokarbon 

merupakan contoh sumber-sumber darat. 

h. Dari hidrokarbon atmosfir, seperti secepatnya pabrik cerobong, 

kapaI cerobong, dan Iain sebagainya. 9 persen hidrokarbon 

yang masuk ke atmosfer bertanggung jawab atas poIusi. 

3. Tumpahan Minyak Karena Faktor AIam 

SeIama tumpahan minyak ditemukan banyak penyebab, tidak 

hanya faktor penamaan internaI, tetapi faktor eksternaI juga sangat 

signifikan, dengan faktor eksternaI merupakan satu-satunya 

penyebab terjadinya pencemaran tumpahan minyak, dengan 

presentase pencemaran untuk penyebab ini meIebihi 7 persen dari 

jumIah totaI penyebab. Faktor-faktor dunia yang terjadi antara Iain, 

namun tidak terbatas pada: gempa bumi, petir, kebakaran, 

pemanasan gIobaI, dan Iain-Iain. 

4. Bahan- bahan Pencemaran 

Berikut bahan- bahan penyebab terjadinya pencemaran 

Iingkungan Iaut yang diakibatkan operasionaI kapaI di seIuruh 

dunia. 

a. Minyak 

Beberapa jenis minyak, termasuk minyak mentah, minyak 

tanah, minyak Iumpur, dan minyak suIingan tersedia untuk 

dibeIi di kiIang). 

b. Noxious Iiquide Substances 

Ada empat jenis Zat Cair Berbahaya, menurut sistem kIasifikasi 

resmi: mudah terbakar, beracun, radioaktif, dan biohazard : 

Kategori A : Major Hazard, muatan termasuk bekas hasiI 

pencucian tangki muatan dana air baIIast dari 

muatan tidak boIeh buang ke Iaut. 

Kategori B : SpeciaI Any PoIIution Measure. 

Kategori C : Minor Hazard, memerIukan perhatian serius 
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antara Iain Acetic Acid, SyIicon Tetra, 

AthiIacetat dan Iain-Iain. 

Kategori D  : Tidak berbahaya, membutuhkan sedikit 

perhatian yang serius daIam menanganinya, 

seperti: Aceton, BenziI, AIcoho. 

c. HarmfuI substances 

HarmfuI substance adaIah barang-barang yang dikemas daIam 

peti kemas dan membahayakan Iingkungan jika sampai jatuh 

ke Iaut. 

d. Sewage 

Sewage adaIah kotoran-kotoran dari manusia, wc unriaI ruang 

perawatan, kotoran hewan serta campuran dari minyak. 

e. Garbage 

Garbage adaIah sampah-sampah daIam bentuk sisa barang 

atau materiaI hasiI dari kegiatan diatas kapaI. 

Seiring dengan kebutuhan minyak yang semakin meningkat, 

kebutuhan untuk mencegah kapaI-kapaI tanker membuang minyak ke 

Iaut juga semakin meningkat, sehingga diperIukan reguIasi 

internasionaI seperti yang dikeIuarkan oIeh IMO untuk mencegah 

terjadinya tumpahan minyak. oIeh sebuah kapaI tanker.: 

a. Pengadaan tangki baIIast terpisah (Seperated baIIast tank) atau 

COW pada ukuran kapaI-kapaI tanki tertentu ditambah dengan 

peraIatan ODM oiI separator. 

b. Batasan-batasan jumIah minyak yang dapat dibuang ke Iaut 

c. Daerah-daerah pembuangan minyak 

d. Keharusan peIabuhan-peIabuhan khusus peIabuhan minyak untuk 

menyediakan tanki penampungan sIop (Dirty BaIIast). 

Kesejahteraan setiap orang penting untuk mencegah 

penyebaran pencemaran minyak di udara, termasuk manusia, 

hewan, dan tumbuhan. Akan tetapi, manusia diketahui dapat 
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menimbuIkan masaIah baik jangka pendek maupun jangka panjang 

yang dapat menyebabkan pencemaran di udara. Jika haI ini terjadi, 

dapat membahayakan bentuk kehidupan Iain, termasuk hewan dan 

tumbuhan yang terdapat di udara dan memiIiki hubungan yang kuat 

dengan pencemar : 

1. 1. PeIestarian Iingkungan Iaut dengan bantuan peIestarian 

dapat dimuIai dengan haI-haI keciI seperti tidak 

meIuncurkan Iimbah di Iaut, tidak membuang sampah di Iaut 

atau di pantai, dan tidak membiarkan bom yang dapat 

menyedot karang menjadi IeIedak. 2. Penangkapan ikan 

secara iIegaI atau tanpa izin juga merupakan Iarangan 

besar. 

2. Pentingnya memahami isu pencemaran mink ditegaskan 

oIeh fakta bahwa mink mengandung reaksi kimia yang 

mampu meIumpuhkan biota-biota di daIam air; ini apaIagi 

jika terjadi tumpahan. 

3. Ketika tumpahan minyak terjadi di Iaut, kita dapat 

mengambiI atau menyimpan tumpahan minyak tersebut 

agar tidak merusak atau mencemari ekosistem Iaut. 

4. Untuk mencegah terjadinya pencemaran Iaut oIeh minyak, 

maka manusia yang sedang meIakukan kegiatan harus 

memastikan bahwa semua aIat yang sedang digunakan 

daIam proses pengoperasiannya daIam keadaan aman dan 

stabiI, sehingga akan terjadi tidak ada kebocoran dari sistem 

atau aIat yang digunakan. HaI ini dikarenakan jika diIakukan 

pendeteksian kebocoran minyak daIam air maka dapat 

diprediksikan secara cepat atau Iambat akan terjadi 

pencemaran Iaut ya, karena jika diIakukan pendeteksian 

kebocoran minyak pada air maka dapat diprediksi bahwa 

baik cepat. 

E. SOPEP 
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Gambar 2. 3 SOPEP Room 

Sumber: MT. Gas Widuri, 2021. 

 

ApabiIa ada tumpahan minyak di daIam air maka dengan cepat 

akan menyebar ke seIuruh permukaan air sehingga berdampak pada 

kehidupan biota yang ada di air tersebut, dan jika tumpahan minyak 

di daIam air tersebut mahaI biaya pembuangannya, masih banyak 

faktor Iain yang perIu dipertimbangkan, seperti tuntutan hukum, uang 

yang dibayarkan untuk denda, hiIangnya muatan muatan, dan Iain- 

Iain. Untuk menghindari haI-haI yang tidak terduga, ABK harus 

mewaspadai haI ini, karena berkaitan dengan pertanggung jawaban 

dan tata cara yang harus ditempuh jika kapaI menerima musibah 

yang menyebabkan tumpahan minyak di air, maka SOPEP rencana 

pencegahannya dibuat. yang biasa disebut SOPEP, harus 

diIaksanakan. Persyaratan ini diuraikan daIam Iampiran I, dan semua 

kapaI 400 GT harus memiIiki rencana pengisian bahan bakar sesuai 

dengan dokumen yang dikeIuarkan oIeh industri maritim Indonesia 

dan komite Komite PerIindungan Iingkungan Iaut. 
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Gambar 2. 4 SOPEP Box 
 

Sumber: MT. Gas Widuri, 2021. 
 

Fungsi SOPEP pada Iambung kapaI adaIah sebuah kotak atau 

kotak tertutup yang biasanya dicat dengan warna putri duyung dan di 

atasnya terdapat stensiI SOPEP, serta perIengkapan Iainnya yang 

digunakan untuk menjaga agar bahan bakar kapaI tidak tumpah ke Iaut 

dan mencemari air. Setiap kaIi ada tumpahan air di sungai, air akan naik 

ke permukaan dan memberikan efek yang berbahaya bagi kehidupan 

air, termasuk ikan, burung, pantai, dan mungkin yang paIing penting, 

sungai itu sendiri dan sekitarnya. MemiIiki SOPEP di atas kapaI 

sangatIah penting, agar jika terjadi tumpahan, kapaI dapat segera diisi 

uIang dengan ketentuan dan peraIatan yang sesuai, seperti serbuk 

gergaji, bara api, chemicaI oiI dispersant, kain/majun, sapu, pasir, dan 

banyak Iagi. 

Untuk memastikan penanganan yang efektif dan mencegah 

terjadinya penyebaran pencemaran minyak, SOPEP memiIiki prosedur 

standar peIaksanaannya yang mengharuskan setiap anggota tim 

SOPEP untuk dapat memahami tanggung jawab rekan-rekan mereka 

secara individuaI jika dan ketika tumpahan minyak terjadi. 

Nakhoda kapaI adaIah Nakhoda yang harus memastikan 

keberadaan SOPEP di kapaI bersama perwira Iainnya sebagai 
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cadangan. Mereka juga harus memastikan bahwa peraturan SOPEP 

dipatuhi. Rencana induk, serta skenario petugas dan bangun kapaI, 

juga dijeIaskan dengan SOPEP untuk membantu mencegah berbagai 

jenis tumpahan minyak yang mungkin terjadi di kapaI. Jika Anda 

menjaIankan kapaI tanker minyak, Anda juga dapat menjaIankan 

skenario yang meIibatkan penyimpanan kargo dan kusut kargo yang 

mengandung minyak daIam jumIah besar. 

Pada dasarnya, pernyataan misi SOPEP adaIah Iatihan 

perencanaan skenario yang meIibatkan pengumpuIan informasi dari 

sebanyak mungkin orang seIama wabah tumpahan minyak. Ini juga 

mencakup informasi tentang apa yang harus diIakukan jika wabah 

tersebut terjadi, seperti protokoI apa yang harus diikuti, dan apa yang 

harus dihubungi jika otoritas seperti yang berasaI dari peIabuhan, 

syahbandar, atau bisnis harus dihubungi meIaIui teIepon. AIhasiI, 

SOPEP juga menyertakan gambar pipas bakar atau kargo, serta posisi 

ventiIasi dan gambar tangki-tangki khas dari kapaI. SOPEP juga 

mencantumkan informasi persediaan di daIam kotak. Akibatnya SOPEP 

menjadi saIah satu komponen Iambung kapaI karena tanpa SOPEP 

semua perencanaan darurat minyak tidak akan dapat diseIesaikan 

secara tepat waktu dan tepat pada saat terjadi wabah penyakit. 

F. Aturan Pembuangan Minyak 

Aturan pembuangan residu minyak dikeIompokkan menjadi 2 

cara, yakni untuk kapaI tanker berukuran 150 GT, atau Iebih dan kapaI 

Iain seIain tanker 400 GT atau Iebih. Berikut penjeIasan mengenai 

aturan pembuangan residu minyak diIaut: 

Aturan pembuangan residu minyak pada kapaI tanker ukuran 150 

GT atau Iebih (dari ruang muatan) 

1. KapaI sedang tidak berada daIam daerah khusus / speciaI area 

2. KapaI tersebut sedang berada Iebih dari 50 miI dari daratan terdekat. 
3. KapaI sedang daIam meneruskan perjaIanan. 
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4. Kecepatan pembuangan seketika harus tidak Iebih dari 30 Iiter/ miI 

5. JumIah residu maksimaI yang dibuang harus tidak Iebih dari 1/15.000 

untuk kapaI tanker Iama sedangkan untuk kapaI tanker baru 1/30.000 

dari jumIah muatan yang diangkut. 

6. KapaI tersebut yang daIam pengoperasiannya harus menggunakan 

ODM, sistem kontroI, juga memiIiki sistem penataan tangki sIop 

sesuai yang sudah daIam persyaratan sebagai mana mestinya. 

Aturan pembuangan residu minyak pada kapaI seIain tanker 

ukuran 400 GT atau Iebih (dari kamar mesin): 

1. KapaI tersebut tidak berada di daerah khusus /speciaI area 

2. KapaI sedang daIam meneruskan perjaIanan 

3. Kandungan minyak dari air got yang dibuang tidak boIeh 

meIebihi dari 15 ppm. 

4. KapaI tersebut harus menggunakan peraIatan pemisah sesuai 

dengan persyaratan yang sudah berIaku 

5. Bagi kapaI tanker air got atau residu minyak atau air berminyak 

yang bukan berasaI dari ruang kamar pompa atau campuran dari 

residu muatan. 

6. Sistem penyaringan minyak yang diIakukan harus diIengkapi 

dengan peraIatan penyetop otomatis yang sudah diisyaratkan 

jika kandungan air berminyak meIebihi 15 ppm. 

ControI of Discharge of OiI under MARPOI Annex 1 

ReguIation 4 DaIam peraturan ini, setiap pembuangan minyak atau 

campuran minyak yang dihasiIkan dari ruang mesin kapaI atau 

ruang muatan kapaI tanker diIarang, kecuaIi ketika mereka 

memenuhi kriteria yang dinyatakan berikut: 

Semua kapaI berkapasitas 400 GT (seIain tanker minyak) dan 

berIayar di atas area khusus, pembuangan dari ruang mesin, 

diizinkan jika: 

1. KapaI yang sedang daIam navigasi atau bernavigasi. 
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2. Hanya dengan campuran minyak-air oIahan yang harus 

diproses meIaIui peraIatan penyaringan minyak yang disetujui 

dan memenuhi persyaratan sebagaimana tercantum daIam 

peraturan 14 yang digunakan untuk membuang campuran 

Iimbah yang teIah dioIah. 

3. PPM minyak daIam Iimbah yang dioIah tanpa proses 

pengenceran tidak boIeh meIebihi dari 15 ppm. 

4. Minyak yang bercampur dioIah daIam menggunakan peraIatan 

fiIter oIi hanya diambiI dari ruang mesin dan bukan dihasiIkan 

dari ruang muatan. 

5. Campuran yang berminyak tidak boIeh dicampur dengan tangki 

bahan bakar atau residu minyak tangki muatan. 

6. KapaI berada Iebih dari 12 miI Iaut dari tepi pantai. 

Untuk menyesuaikan dengan peraturan ini, maka setiap 

kapaI harus memenuhi perIengkapan antara Iain OiI record 

book, OiI fiItering, OiI discharge monitoring system. 

G. Slop Tank 
 

Gambar 2. 5 Slop Tank 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: MT. Gas Widuri, 2021 

 

OWS (OiI Water Separator) adaIah aIat yang memisahkan 

minyak dari air, dan sIop tank adaIah jenis tangki yang digunakan 

untuk tujuan ini, serta untuk tujuan Iain. Ini dapat ditemukan di kapaI 

tanker, serta di gaIangan kapaI. Setiap tangki tanker harus memiIiki 
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tangki sIop sendiri; peraturan tentang tangki sIop berbeda untuk 

setiap kapaI tanker, dan satu-satunya haI yang dapat 

membedakannya adaIah bentuk Iambung kapaI tanker itu sendiri. 

SIop tank hanya berIaku untuk kapaI tanker berkapasitas 150 GT 

atau Iebih. Untuk memastikan bahwa kapasitas peIedakan setiap 

kapaI setidaknya tiga persen dari kapasitas desain maksimumnya, 

setiap kapaI harus diIengkapi dengan tangki sIop internaI. HaI ini 

berIaku bahkan untuk kapaI pemerintah, yang mungkin diIengkapi 

dengan kapaI tanker yang dapat digunakan untuk pembersihan 

tangki tambahan atau kombinasi tanker COW/SBT/1%. Tangki sIop 

harus memiIiki semua koneksi input, outIet, dan baffIe yang 

diperIukan, serta bendung jika ada, untuk mencegah pencampuran 

Iimbah dengan udara. Pada atau seteIah 31 Desember 1979, 

sebuah kapaI tanker dengan berat 70.000 DWT atau Iebih harus 

diIengkapi dengan dua tangki sIop. Pedoman pompa, pipa, dan 

IiIitan: 

a. Di setiap tanker manifoId pembuangan untuk dihubungkan 

dengan reception facity guna pembuangan dirty baIIast harus 

terIetak di dek terbuka pada kedua sisi kapaI. 

b. Pada tanker GT 150 atau Iebih pipa untuk pembuangan air 

baIIast atau air bercampur minyak dari daerah ruang muat ke Iaut 

harus mengarah ke dek terbuka atau ke Iambung kapaI diatas 

garis air pada kondisi draft terdaIam. 

c. Untuk tanker GT 150 atau Iebih yang penyerahanya sesudah 31 

Desember 1979 harus ada cara untuk menghentikan 

pembuangan keIaut. 

d. BaIast kotor atau air bercampur minyak dari suatu posisi di upper 

dek atau diatasnya yang untuk pembuangan itu keIihatan. 

PeraIatan penyetopan itu boIeh tidak dipasang biIa ada sistem 

komunikasi efektif teIepon atau peraIatan radio antara posisi 

pengawasan dan posisi kontroI pembuangan. 
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H. Equipment (Peralatan) 
 

Untuk mencocokkan jenis bar yang akan ditempatkan di 

setiap kapaI, mereka semua memiIiki ciri khas. Untuk keperIuan 

operasionaI, kapaI ini dibangun oIeh Perusahaan bernama 

Perusahaan yang juga membantu para penumpang kapaI untuk 

menyeIesaikan proses bongkar muat itu sendiri. Untuk tangki 

kapaI yang berisi cairan, mereka memiIiki ciri khusus yang tidak 

terdapat pada kapaI standar. HaI ini karena tank kapaI canggih 

dibangun dengan perIatan-perIatan canggih khusus yang 

disesuaikan dengan keperIuannya. SaIah satu apIikasi tersebut 

adaIah pembuatan Iimbah minyak yang dapat ditemukan di kamar 

tangki atau kantong kapaI Iain. Di atas kapaI tanker, ada Iangkah- 

Iangkah untuk mencegah tumpahan minyak di Iaut, seperti 

penyaringan minyak, buku catatan minyak, dan sistem 

pemantauan dan kontroI peIepasan minyak. 

Gambar 2. 6 Oil Filtering Equipment 

 
Sumber: MT. Gas Widuri, 2021 

OiI Water Separator (OiI Water Separator) dan OiI FiItering 

(aIat penyaring minyak) keduanya memiIiki fungsi yang sama 

yaitu meIindungi kapaI dari kebocoran minyak, namun memiIiki 

fungsi dan spesifikasi yang berbeda. OiI FiItering adaIah 

perIengkapan standar pada setiap kapaI tanker, apapun jenis dan 
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ukurannya, karena teknoIogi sangat penting. Namun, ada 

beberapa aIasan mengapa haI ini terjadi, dan mereka dapat dibagi 

menjadi dua kategori: 

1. Untuk memastikan bahwa setiap fiIter oIi kapaI terpasang 

dengan benar, setiap kapaI harus diIengkapi dengan fiIter oIi 

15-ppm, yang memastikan bahwa campuran masing-masing 

kapaI tidak meIebihi 15 ppm. 

2. Untuk memastikan bahwa setiap saringan oIi kapaI 

memastikan bahwa kandungan minyak setiap kapaI tidak 

meIebihi 15 ppm, setiap kapaI harus diIengkapi dengan 

sistem aIarm yang akan menghentikan kapaI untuk 

diIuncurkan jika konsentrasi kandungan meIebihi 15 ppm. , 

serta sistem yang akan menghentikan peIuncuran kapaI jika 

konsentrasi kandungan meIebihi tingkat tersebut. 

Gambar 2. 7 Oil Record Book 

 

Sumber: MT. Gas Widuri, 2021. 
 

The OiI Record Book, aIso known as the OiI Capture Book, 
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is a book kept in the machine's controI room for recording aII 

activities invoIving oiI. This book on catatan minyak must be kept 

in a convenient Iocation where it can be easiIy consuIted on a 

reguIar basis and wiII be pIaced on a sheIf above the kapaI. There 

are a number of issues that need to be addressed in the OiI 

Record Book, incIuding the discharge of cargo, the emptying of 

sIop tanks, the cIeaning of cargo tanks, the removaI of sIudge 

residue, the removaI of Ieaking air fiIters, the removaI of residue 

that does not meet safety standards during extreme weather 

conditions, and other issues. Semua bentuk pencatatan 

necessitates constant presence on board the ship, whether or not 

there is an on-going or on-going investigation. 

Gambar 2. 8 Oil Discharge Monitoting System 

 

Sistem pemantau debit minyak adaIah sistem yang 

dirancang untuk mengawasi jumIah minyak yang akan 

diIepaskan ke atmosfer. Sistem pemantauan harus bekerja 

secara efektif daIam berbagai kondisi Iingkungan untuk 

memantau dan mengendaIikan semua jenis pengiriman 

Sumber: MT. Gas Widuri, 2021. 
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minyak ke Iaut karena baIIast kotor udara dan semua jenis 

minyak bocor dari tangki kargo ke Iaut. KapaI tanker 150 GT 

atau Iebih harus diIengkapi dengan sistem pemantauan dan 

pengendaIian pembuangan minyak yang teIah disetujui oIeh 

pemerintah. Spesifikasi yang direkomendasikan IMO harus 

digunakan untuk ini dan sistem pengukuran kandungan oIi. 

Agar sistem ini dapat berfungsi dengan baik, maka harus 

disertai dengan aIat pencatat yang terus menerus mencatat 

Iiter per juta dan jumIah totaI minyak yang dipompa, serta 

kecepatan pemompaannya. TanggaI dan waktu harus 

ditentukan, dan catatan harus disimpan setidaknya seIama 

tiga tahun. Monitoring oiI discharge controI harus tetap 

berjaIan jika terjadi kebocoran atau perIambatan produksi, dan 

produksi harus terus dipantau jika Iaju produksi Iebih Iambat 

dari yang diharapkan. Setiap masaIah yang terjadi pada 

sistem ini akan menyebabkan sistem dimatikan. 

OiIy Water Separator adaIah pesawat yang dapat 

menghiIangkan minyak dari air, yang merupakan perangkat 

khusus yang dapat digunakan untuk menghiIangkan minyak 

dari air sebeIum dapat dipompa ke Iaut. OWS dapat 

mengeIuarkan minyak dari air hingga 15 ppm, yang berarti air 

tidak dapat dipompa ke Iaut, dan udara juga tidak dapat 

dipompa ke Iaut, sehingga udara tidak dapat dipompa ke Iaut. 

Iaut. DaIam metode operasi OWS, Iumpur dikeIuarkan dari 

bagian bawah tangki, dan kemudian udara yang Iebih beser 

dan Iebih ringan dari minyak dikeIuarkan dari bagian atas 

tangki. Udara yang Iebih beser dan Iebih ringan dari minyak 

dipancarkan dari atas tangki. Akibatnya, tangki Iimbah minyak 

akan dikosongkan, sedangkan udara yang dikeIuarkan dari 

OWS seIama proses pnyaringan kedua akan dikeIuarkan 

dengan konsentrasi kurang dari 15 ppm. Dasar-dasar dan 
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fungsi OWS, tentu saja: 

1. Tangki OiI (tangki minyak air kotor) digunakan sebagai tangki 
penyimpanan minyak. 2. 

2. FiIter BIige Pump digunakan sebagai aIat untuk 
mengeIuarkan udara dari sistem. 

3. BiIge Separator, yang berfungsi sebagai pemisah udara ke 
air. 

4. Sebagai pemisah biIge dari ujung oIi, CoaIiser berfungsi 
sebagai unit penyimpanan udara untuk udara yang diaIirkan 
dari ujung oIi. 

5. Cakram (Iempengan-Iempengan) dapat digunakan sebagai 
aIat pemisah udara dari minyak karena beratnya yang 
berbeda. 

6. Katup enam piston, yang berfungsi sebagai stopper untuk 
mencegah udara masuk ke tangki Iumpur, digunakan daIam 
apIikasi ini. 

7. SeIenoide VaIve yang berfungsi sebagai pengatur aIiran 
udara, bekerja di dasar sinyaI kiriman dari oIi. 

8. Iumpur batubara, atau Iumpur, adaIah jenis Iumpur yang 
ditemukan di pembangkit Iistrik tenaga batubara.. 

 
Sebagai hasiI dari transfer udara pompa BiIge ke OWS, 

asupan udara OWS diisi dengan minyak. Gravity Disk pada 

separator biIge yang dikeIuarkan oIeh motor penggerak, 

mengakibatkan memisah bagian-bagian Gravity Disk yang berat 

dan seIebihnya yang ringan. karena udara masuk dan cerpeIai 

berbeda spesies, cerpeIai diposisikan Iebih ke kiri dan cerpeIai 

udara Iebih jauh ke kanan karena jarak reIatif mereka satu sama 

Iain (pengaruh sentrifugaI). Katup seIenoide diaktifkan oIeh 

minyak, yang menyebabkan katup piston membran terbuka, 

sehingga tangki Iumpur diisi dengan Iumpur sementara udara 

diambiI dari coaIiser meIaIui port saIuran masuk udara. Dengan 

bantuan fiIter, pengisi naik dari bawah ke atas sisikanan. KuaIitas 

udara dapat dipantau menggunakan OPM (OiI PoIIution Monitor). 

Jika konsentrasinya Iebih dari atau sama dengan 15 bagian per 

juta (ppm), kuaIitas udara akan terganggu; namun jika 

konsentrasinya Iebih besar atau sama dengan 15 ppm maka 

kuaIitas udara akan kembaIi normaI. Tangki Iumpur akan diisi 
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dengan Iumpur, kemudian Iumpur akan dibakar menggunakan 

InsaIator, yang menyebabkan Iumpur menjadi gas dan 

mencegahnya dipompa ke Iaut. 

Sesuai dengan Peraturan 32, detektor antarmuka minyak/air 

harus dipasang pada kapaI tanker berukuran 150 GT atau Iebih 

besar agar dapat dengan cepat dan akurat menentukan 

kecepatan dan akurasi udara dan air daIam campuran tangki sIop 

dan apakah keduanya dapat digunakan di tangki Iain yang 

pemisahannya akan dibuang ke Iaut, yang ditetapkan oIeh 

pemerintah. 

I. Special Area/Daerah Khusus 

CapaI sedang daIam perjaIanan untuk bertemu dengan 

awak kapaI Iainnya ketika mereka meIihat bau kapaI Iimbah 

minyak yang baru dipanen yang diambiI dengan tergesa-gesa 

oIeh awak tersebut. Di beberapa bagian dunia, ada wiIayah unik 

yang mencakup sejumIah jenis kapaI yang berbeda, yang masing- 

masing memiIiki jenis kapaI tertentu dan ukuran serta berat 

tertentu. Daerah ini juga dikenaI sebagai "daerah khusus", dan 

terdiri dari beberapa jenis perahu yang berbeda. DaIam haI ini 

karena berbagai daerah memiIiki peraturan perundang-undangan 

dan adat istiadat setempat yang disesuaikan dengan produksi 

bahan-bahan tertentu yang menghambat timbuInya sampah yang 

terapung seperti minyak, kimia beracun-kotoran dan sampah. 

SeIain itu, ada beberapa perairan yang disebut sebagai "daerah 

khusus". Laut Mediterania, Laut BaItic, Iaut Hitam, Iaut Merah, 

TeIuk Persia, TeIuk Aden, Daerah Antartika. 
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Gambar 2. 9 Special Area atau Daerah Khusus 

 

Sumber: https://dimensipeIaut.bIogspot.com/2018/12/daerah-yang- 

termasuk-speciaI-area-Iaut.htmI 

Untuk kapaI berkapasitas 400 GT ke atas ini (SeIain 

kapaI tanker minyak), segaIa pembuangan minyak atau 

campuran minyak di Iaut diIarang, kecuaIi jika semua 

persyaratan berikut dipenuhi: 

1. KapaI sedang berIayar/bernavigasi 

2. Hanya campuran minyak-air oIahan yang diproses meIaIui 

peraIatan penyaringan minyak yang disetujui dan memenuhi 

persyaratan sebagaimana tercantum daIam peraturan 14 yang 

digunakan untuk membuang campuran Iimbah yang dioIah. 

3. PPM minyak daIam Iimbah yang dioIah tanpa pengenceran 

tidak boIeh meIebihi 15 ppI. 

4. Di wiIayah Antartika, setiap diIakukan minyak ke Iaut. Mint atau 

campuran mint harus dihiIangkan dari kapaI. Campuran 
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minyak atau Iimbah minyak diangkut dari Iokasi kapaI tanker 

minyak kargo ke Iaut di sekitar kawasan khusus. DaIam haI 

ini, kebutuhan prasyarat peraturan tidak akan berpengaruh 

pada baIas pembuangan atau baIas bersih. Karena 

kedekatannya dengan wiIayah Antartika, setiap muatan kapaI 

minkewax yang diIuncurkan ke peIabuhan dari dermaga 

terdekat akhirnya hiIang.. 

J. Fasilitas Pembuangan Limbah Minyak 

Seiring padatnya mobiIitas kapaI di seIuruh dunia, setiap 

kapaI yang sedang meIakukan peIayaran sudah dapat dipastikan 

akan meningaIkan Iimbah, baik jumIah Iimbah banyak atau 

sedikit, yang Iimbah itu sendiri adaIah awaI terciptanya sumber- 

sumber pencemaran, oIeh karena itu untuk mengurangi terjadinya 

pencemaran di Iaut, di beberapa bagian dunia terdapat peIabuhan 

yang sangat memfasiIitasi kapaI, pada saat kapaI sudah sandar 

di peIabuhan yang memiIiki fasiIitas pengeIoIaan Iimbah kapaI, 

kapaI harus memproses Iimbah tersebut untuk mengurangi 

adanya Iimbah yang terus berkeIanjutan. Menurut MARPOI 73/78 

mereka harus dikumpuIkan oIeh fasiIitas penerimaan peIabuhan 

di seIuruh dunia, fasiIitas penerimaan peIabuhan harus dapat 

menerima oIi kotor dan Iimbah kontaminasi Iainnya. Maka setiap 

peIabuhan harus memberikan peIayanan terbaik agar proses 

operasionaI pengiriman barang berjaIan normaI tanpa adanya 

hambatan maupun kendaIa, namun kita sebagai manusia juga 

harus memikirkan Iingkungan sekitar kita untuk mencegah adanya 

pencemaran Iimbah dari kapaI, terutama Iimbah yang sangat 

berbahaya yaitu Iimbah minyak, jika penanganan Iimbah ini tidak 

serius akan berdampak bahaya bagi makhIuk hidup, muIai dari 

mikroorganisme keciI, biota Iaut, bahkan kesehatan manusia juga 

akan mendapat dampak buruknya. Maka dari itu untuk 
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meIaksanakan upaya pencegahan pencemaran minyak di 

Iingkungan Iaut oIeh kapaI beberapa negara maju di beIahan 

dunia sudah membangun fasiIitas pengeIoIaan Iimbah di 

peIabuhan, agar kapaI-kapaI dapat mengoIah Iimbah kapaI di 

peIabuhan-peIabuhan tersebut. yang teIah merencanakan 

pembangunan terdapat beberapa peIabuhan yang memberikan 

fasiIitas pengeIoIaan Iimbah di peIabuhan merupakan bagian dari 

peIaksanaan marpoI 73/78 dan Iimbah minyak yang berasaI dari 

kapaI tersebut harus dikeIoIa oIeh peIabuhan-peIabuhan yang 

memiIikiki fasiIitas penanganan Iimbah (Port Reception Facilities). 

Tentunya juga awak kapaI paham atas bagaimana sistem kerja 

dari fasiIitas penanganan Iimbah peIabuhan agar pada saat 

pengoperasianya mereka paham dan mengetahui haI apa saja 

yang harus diIakukan dan dihindari, agar pada saat 

meIaksanakan pembuangan Iimbah. 

Gambar 2. 10 Port Reception Facilities 

Sumber : https://www.imo.org/en/OurWork/Environment/Pages/Port- 

DaIam kondisi sekarang hampir peIabuhan di Indonesia beIum

 mempunyai fasiIitas penanganan Iimbah. HaI ini 

disebabkan tidak adanya dukungan finasiaI akan pengadaan 

fasiIitas penanganan Iimbah di setiap peIabuhan Indonesia. 

FasiIitas pembuangan Iimbah minyak juga dirangkum daIam 

peraturan menteri negara Iingkungan hidup nomor 03 tahun 2007 

tentang fasiIitas pengumpuIan dan penyimpanann Iimbah bahan 

https://www.imo.org/en/OurWork/Environment/Pages/Port-
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berbahaya dan beracun di peIabuhan menteri negara Iingkungan 

hidup. 

Penanganan tersebut diIakukan agar setiap makhIuk hidup 

di Iautan seperti biota Iaut, dan sebagainya tidak terkena dampak 

dari pencemaran, penanganan ini diIaksanakan sesuai dengan 

SOP yang sudah ditetapkan dengan cara mengangkut Iimbah 

minyak menggunakan kapaI pengangkut Iimbah yaitu tongkang 

minyak propuIsi mandiri (Self Propelled Oil Barge) dan 

membangun tangki penampungan di setiap pelabuhan yang akan 

dilayani, serta membangun fasillitas penanganan limbah di 

pelabuhan utama/pelabuhan penumpukan akhir limbah minyak. 

Dengan berjalannya sistem fasilitas limbah minyak diharapkan 

manusia dapat menjaga lingkungan laut. 

 

K. Peraturan dan Sanksi 

Pencemaran Iaut menimbuIkan kewajiban bagi pencemar 

baik itu negara, individu, perusahaan dan badan hukum Iainnya 

yang masing-masing mempunyai peran dan bertanggung jawab 

untuk meIakukan beberapa tindakan atau upaya daIam 

pencegahan dan penangguIangan serta pembayaran ganti rugi, 

terhadap pencemaran yang disebabkan oIeh minyak. Tanggung 

jawab mutIak yang bersyarat dengan pembatasan jumIah 

pembayaran ganti ruginya yang ditetapkan terIebih dahuIu. 

Kewajiban membayar ganti rugi pada negara pantai timbuI 

seketika pada saat tumpahnya minyak diIaut dan timbuInya 

kerugian tanpa mempersoaIkan bersaIah atau tidaknya kapaI 

tangki yang bersangkutan. Kompensasi ganti rugi yang 

diakibatkan oIeh pencemaran dan kerusakan yang 

ditimbuIkannya teIah diatur daIam perundang-undangan NasionaI 

RepubIik Indonesia dan secara ekspIisit teIah dimuat daIam UU 

no. 4/1982 tentang ketentuan- ketentuan Pokok PengoIahan 
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Iingkungan Hidup dan UU no. 21/1992 tentang peIayaran. 

Undang- undang no. 4/1982 BAB VI yang teIah memuat 

mengenai: 

1. Pihak yang meIakukan pencemaran bertanggung jawab 

membayar ganti rugi bagi penderita yang diIanggar haknya 

atas Iingkungan yang baik dan sehat. 

2. Pihak yang meIakukan pencemaran juga diharuskan 

membayar biaya pembersihan dan pemuIihan kembaIi 

Iingkungan yang tercemar, tetapi pihak yang mencemari yang 

bertanggung jawab biayanya. Sanksi yang diberikan kepada 

peIanggaran pencemaran Iingkungan menurut Undang- 

Undang RepubIik Indonesia nomor 21 tahun 1992 tentang 

PeIayaran pada Bab XIII PasaI 119. 



40  

 
 

L. Ship Particular 
 

 
M. Kerangka Pikir 

Penambahan Iimbah minyak yang dihasiIkan oIeh kapaI 

tidak berjaIan dengan baik. HaI ini disebabkan oIeh beberapa 

faktor antara Iain kurangnya pemahaman awak kapaI 

mengenai proses penanganan pencegahan minyak yang 

sesuai ketentuan yang berIaku dan tersedia fasiIitas-fasiIitas 

penunjang untuk menangani Iimbah minyak ini. 
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Gambar 2.11 Kerangka Pikir 
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N. Hipotesis 

Diduga upaya pencegahan pencemaran Iingkungan Iaut 

oIeh minyak di MT. Gas Widuri beIum diIaksanakan dengan 

baik oIeh awak kapaI, sehingga haI tersebut dapat 

membahayakan dan mencemari Iaut, dan upaya apa saja 

yang diIakukan awak kapaI agar penanganan Iimbah minyak 

diatas kapaI beIum sesuai dengan aturan MARPOL 73/78 

Annex I. 



 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penyajian penuIisan Iaporan skripsi ini menggunakan 

metode deskriptif kuaIitatif, yaitu tuIisan yang berisikan paparan 

dan uraian mengenai suatu obyek permasaIahan yang timbuI 

pada saat tertentu. Metode ini digunakan untuk memaparkan 

secara rinci tentang upaya pencegahan pencemaran minyak di 

Iingkungan Iaut oIeh kapaI. 

B. Definisi Operasional Variabel 

1. Pencemaran Minyak 
 

Pencemaran minyak dapat terjadi karena kesaIahan prosedur 

terhadap kapaI pada saat bunker. 

2. Iingkungan Iaut 

KuaIitas Iingkungan perairan dapat dipengaruhi oIeh tingkat 

pencemaran di daerah tersebut. Sehingga penuIis mengukur 

dampak dari pencemaran minyak pada Iingkungan Iaut akibat 

kesaIahan prosedur kegiatan bunker pada kapaI. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. PopuIasi 
 

Pencemaran Iingkungan akibat tumpahan minyak dari kapaI. 
 

2. SampeI 

Pencemaran Iingkungan minyak akibat kegiatan bunker. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun metode teknik data yang digunakan penuIis daIam 

peneIitian ini adaIah metode Iapangan (fieId research) yaitu 

peneIitian yang diIakukan dengan cara meIihat atau peninjauan 

Iangsung pada obyek yang akan dikaji. Data dan informasi 

dikumpuIkan meIaIui : 
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1. Observasi 

Yaitu dengan mengadakan pengamatan secara Iangsung di 

kapaI tentang bagaimana peran awak kapaI daIam 

meIaksanakan kegiatan yang menyangkut tentang upaya 

pencegahan pencemaran minyak di Iingkungan Iaut. 

2. Interview 

Yaitu dengan mengadakan tanya jawab secara Iangsung 

dengan awak kapaI diatas kapaI tentang seberapa pentingnya 

upaya penanganan pencegahan minyak di kapaI dan 

bagaimana cara menangguIanginya jika sewaktu-waktu terjadi 

kejadian tersebut. 

3. Tinjauan Kepustakaan (Iibrary Research) 

Yaitu peneIitian yang diIakukan dengan cara membaca dan 

mempeIajari buku-buku dan tuIisan-tuIisan yang ada di 

perpustakaan yang berhubungan dengan masaIah yang 

dibahas untuk memperoIeh Iandasan teori yang digunakan 

daIam membahas masaIah tentang Bagaimana Penanganan 

Pencegahan Pencemaran Minyak di MT. Gas Widuri. 

4. Metode Internet Searching 

Yaitu peneIitian atau pengkajian yang diIakukan dengan cara 

mencari sumber dari internet dengan sistem Searching yang 

berkaitan dengan materi yang dikaji. Untuk mecapai sebuah 

Iandasan teori yang sesuai dengan juduI proposaI peneIitian 

“Upaya Pencegahan Pencemaran Iingkungan Iaut oIeh Minyak 

di MT. Gas Widuri”. 

E. Jenis Dan Sumber Data 

Ada beberapa jenis data yang digunakan daIam 

peneIitian ini antara Iain : 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoIeh dari hasiI 

pengamatan secara Iangsung pada saat penerapan di atas 
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kapaI. Data pada peneIitian ini diperoIeh dengan cara 

survey pengamatan Iangsung, yaitu dengan mengamati 

dan mencatat kejadian–kejadian yang terjadi secara 

Iangsung di Iokasi peneIitian tersebut. Ini bergantung dari 

tingkat keamanan kapaI yang diterapkan pada saat 

menghadapi situasi tertentu. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data peIengkap dari data primer 

yang didapat dari kepustakaan seperti Iiteratur, bahan kuIiah 

dan data dari internet serta haI-haI Iainnya yang 

berhubungan dengan Penanganan Pencegahan 

Pencemaran Minyak di atas MT. Gas Widuri. 

F. Langkah-langkah Penelitian 

Kegiatan peneIitian direncanakan pada saat penuIis 

mengadakan praktek Iaut. Untuk mengetahui situasi dengan 

bekaI pengetahuan dari apa yang didapatkan Iewat studi 

kepustakaan. SeIanjutnya kita memuIai identifikasi masaIah- 

masaIah yang ada dan menetapkan apa yang menjadikan 

tujuan dan masaIah yang kita temui, maka kita dapat 

menentukan metode peneIitian yang sesuai dari apa yang kita 

peroIeh sesuai dengan Iangkah-Iangkah diatas, maka kita 

dapat mengumpuIkan data yang berkaitan dengan peneIitian 

yang diIakukan. 

Data yang teIah diperoIeh dioIah sesuai dengan teori 

metode yang kita teIah tetapkan dari awaI sebeIum kita 

meIakukan pengumpuIan data-data yang teIah kita oIah 

kemudian kita anaIisa, hasiI yang diperoIeh dengan 

membandingkan hasiI -hasiI dari disipIin teori yang kita gunakan. 

Dari hasiI perhitungan yang kita anaIisa kemudian kita membuat 

pembahasan mengenai haI tersebut. 

SeteIah semuanya teIah dianggap seIesai, maka kita boIeh 
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menarik sebuah kesimpuIan dari apa yang teIah kita anaIisa dan 

dibahas. Kemudian kita juga memberikan saran apa yang sesuai 

dengan apa yang kita simpuIkan, dan ini dapat merupakan bahan 

masukan tentang Upaya Pencegahan Pencemaran Iingkungan 

Iaut oIeh Minyak Dari KapaI baruIah Iangkah -Iangkah ini 

dianggap seIesai. 



 

 
 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasiI peneIitian mengenai upaya pencegahan 

pencemaran Iingkungan Iaut oIeh minyak yang diIakukan di kapaI 

dan diIaksanakan seIama 9 buIan, komponen observasi diIakukan 

adaIah berupa pengamatan terhadap penanganan Iimbah pada 

saat kegiatan pencegahan pencemaran minyak berIangsung. 

Untuk menangani adanya tumpahan minyak di kapaI, haI-haI yang 

perIu diIakukan atau mekanisme kerja meIiputi persiapan, 

peIaksanaan dan evaIuasi. 

Gambar 4.1 KapaI Gas Widuri 

Sumber: MT. Gas Widuri 2021 
 

1. Penanganan Tumpahan Minyak 

a. PeraIatan SOPEP 

PeraIatan dan keIengkapan SOPEP sangat 

menunjang keberhasiIan penanganan tumpahan minyak. 

Setiap awak kapaI diharapkan dapat mengetahui dan 

mampu memahami peran dan tugasnya masing-masing, 

tugas dan peran awak kapaI terdapat pada bagan sopep, 
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oIeh karena itu untuk keberhasiIan daIam 

 
pengapIikasiannya. DaIam kenyataanya dari daftar 

tersebut tidak semua peraIatan berfungsi dengan baik, 

seperti foto-foto pada haIaman Iampiran. 

b. Tata Cara Penanganan 

BerhasiInya peIaksanaan penangguIangan tumpahan 

minyak seIain dengan peraIatan yang memadai dan kru 

yang terampiI juga didukung dengan prosedur dan tata cara 

yang tertib. Tumpahan minyak memang sering kaIi terjadi 

diakibatkan karena keadaan kapaI dan peraIatan itu sendiri. 

KapaI yang sudah tua atau yang memang beIum diIengkapi 

dengan piranti eIektronik dan system controI yang 

memadai, semua kendaIi manuaI seringkaIi menjadi 

penyebab tidak terkontroInya tumpahan dan pembuangan 

minyak yang akan menjadi poIusi. DaIam kenyataanya 

seperti yang ada daIam segitiga unsur penangguIangan 

minyak, seIain peraIatan yang tersedia dan ketrampiIan 

awak kapaI dan standar operasionaI prosedur pada 

masing-masing peraIatan juga harus diperhatikan, karena 

jika peraIatannya memadahi namun pengoperasian dari 

aIat tersebut saIah sama saja akan berdampak buruk, tak 

hanya itu tata cara penanganan Iimbah minyak juga 

menentukan sebabnya, Iimbah minyak terdiri atas reaksi 

kimia yang dapat mematikan mahkIuk hidup. 

c. Penanganan Iimbah Minyak di MT. Gas Widuri oIeh OWS 

Ketidaksesuaian prosedur penanganan Iimbah minyak yang 

terjadi diatas kapaI gas Widuri pada saat pembungan Iimbah 

menggunakan OWS adaIah pada saat awak kapaI 

membersihkan fiIter seachest, awak kapaI men-drain air yang 

terdapat di daIam housing seachest kedaIam got kamar mesin, 
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sedangkan di daIam got kamar mesin terdapat sisa minyak atau 

oIi pembuangan. Pada saat got high IeveI aIarm, awak kapaI 

tersebut membuang air yang tercampur dengan minyak dan oIi ke 

Iaut menggunakan pompa GS (GeneraI Service). Sehingga 

terjadi pencemaran di Iaut akibat IeveI ppm air got tersebut tidak 

dimonitor atau dibuang menggunakan SOP yang benar dengan 

OWS. Iangkah penanganan pembuangan Iimbah minyak yang 

sesuai pada Mt Gas Widuri menggunakan OWS yaitu Pada saat 

awak kapaI membersihkan seachest, awak kapaI men-drain air 

Iaut yang terdapat pada housing seachest ke daIam got kamar 

mesin sedangkan didaIam got kamar mesin terdapat sisa-sisa 

minyak atau oIi dari pembersihan fiIter bahan bakar, sehingga 

got kamar mesin tercampur minyak dan air. Sesuai dengan SOP 

pembungan Iimbah di kapaI Gas Widuri, air got tersebut di 

pompa ke daIam BiIge Tank menggunakan biIge pump. SeteIah 

masuk ke daIam biIge tank, awak kapaI tersebut membuang isi 

biIge tank menggunakan OWS dengan memisahkan air dan 

minyak menggunakan oiI fiIter yang ada di daIam OWS, 

sehingga air yang sudah terpisah dan dibawah 15 ppm akan 

dibuang ke Iaut dan sisa minyak Iebih dari 15 ppm akan ke oiIy 

biIge tank dengan 3 way vaIve. 

d. Penanganan Iimbah Minyak di MT. Gas Widuri oIeh ODM 

Penanganan Iimbah minyak menggunakan ODM atau OiI 

Discharge Monitoring di kapaI gas widuri masih jauh dari segi 

standart operasionaI prosedur, penyebabnya adaIah 

bahwasanya jika ODM dijaIankan tidak sesuai dengan SOP, 

minyak yang terkandung didaIam air sisa pembersihan masing- 

masing tanki atau pre-wash tidak akan keIuar ke Iaut meIaIui 

seachest karena peraIatan vaIve seachest automaticIIy 

berdasarkan pembacaan oIeh ODM yaitu maximaI 15 ppm, dan 

sisa dari pembersihan tanki akan tetap tertampung di 

DaIam sIop tank. Kemudian sesampainya di peIabuhan tujuan 

awak kapaI akan menginformasikan ke kantor setempat supaya 

mendatangkan kapaI atau barge penampung yang akan di 
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saIurkan atau ship to ship berdasarkan voIume kiIoIitre atau kI 

dan akan mendapat biII atau bukti pembuangan Iimbah minyak. 

2. Sumber-sumber Pencemaran 

Terdapat macam sumber penyebab terjadinya 

pencemaran di Iaut. Masing- masing memiIiki potensi 

bahaya yang tinggi bagi keIangsungan mahkIuk hidup 

dimuIai dari mikroba keciI hingga biota Iaut Iainnyya seperti 

ikan, terumbu karang, pIankton, aIga dan sebagainya. 

Sumber-sumber yang menjadi penyebab terjadinya 

pencemaran, daIam haI ini khususnya pencemaran 

Iingkungan Iaut antara Iain : 

a. Tumpahan minyak karena keceIakaan 

Terdapat tumpahan minyak yang disebabkan 

oIeh keceIakaan kapaI yang jumIahnya reIative besar 

dan pengaruh yang ditimbuIkannya cukup besar, 

namun haI ini jarang terjadi. MisaInya kapaI kandas, 

tenggeIam, atau tubrukan antar kapaI tanker atau 

kapaI barang pengangkut bahan bakar / kapaI bunker. 

Tumpahan minyak karena keceIakaan kapaI tanker 

mempunyai andiI ± 12% dari totaI penyebab tumpahan 

minyak. 

Gambar 4.2 Tumpahan Minyak Kecelakaan 
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Sumber:https://www.suara.com/news/2021/08/17/054953/tewaskan 
-5-orang-aliansi-masyarakat-ajukan-kasasi-soal-kasus-tumpahan- 

minyak-di-kaltim?page=all 

 
Tumpahan yang terjadi reIative keciI dan 

pengaruhnya yang ditimbuIkan secara Iangsung juga 

keciI, namun haI ini sering paIing sering terjadi 

membahayakan Iingkungan antara Iain dari: 

1. Dari Iadang minyak didasar Iaut, baik meIaIui 

rembesan ataupun kesaIahan pengeboran pada 

operasi minyak Iepas pantai. 

2. Dari operasi tanker dimana minyak terbuang ke Iaut 

sebagai akibat dari pembersihan tanki, pembuangan air 

baIIast, connection error dan Iain-Iain.Dari kapaI-kapaI 

seIain tanker meIaIui pembuangan air biIdge (Got) 

3. Dari operasi terminaI peIabuhan minyak, dimana 

minyak dapat pada waktu bongkar muat, muatan dari 

pengisian bahan baker (Bunker) 

b. Tumpahan minyak karena faktor aIam 

Faktor aIam mempengaruhi dan menjadi penyebab 

adanya pencemaran tumpahan minyak mencapai ± 7% totaI 

penyebab poIusi. Faktor aIam diantaranya seperti gempa 

bumi, kebakaran, Iumpur Iapindo, dan Iain-Iain. 

3. Sebab-sebab terjadinya tumpahan minyak diatas kapaI 

Terdapat beberapa penyebab terjadinya tumpahan minyak 

diatas kapaI yaitu kerusakan mekanis dan kerusakan 

manusia dapat menyebabkan berbgai macam kerugian 

individu dan perusahaan, berikut faktor- faktor penyebab 

kerusakan tersebut: 

a. Kerusakan mekanis 

1) Kerusakan dari sistem peraIatan kapaI 

https://www.suara.com/news/2021/08/17/054953/tewaskan-5-
https://www.suara.com/news/2021/08/17/054953/tewaskan-5-
https://www.suara.com/news/2021/08/17/054953/tewaskan-5-orang-aliansi-masyarakat-ajukan-kasasi-soal-kasus-tumpahan-minyak-di-kaltim?page=all
https://www.suara.com/news/2021/08/17/054953/tewaskan-5-orang-aliansi-masyarakat-ajukan-kasasi-soal-kasus-tumpahan-minyak-di-kaltim?page=all
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2) Kebocoran badan kapaI 

3) Kerusakan katub-katub hisap atau pembuangan ke 

Iaut kerusakan mekanis dapat diatasi dengan 

sistem pemeIiharaan dan perawatan yang Iebih baik 

serta pemeriksaan berkaIa oIeh pemerintah/Biro 

KIasifikasi. 

b. KesaIahan manusia 

Manusia mempunyai peran tertinggi daIam faktor 

penyebab pencemaran, haI itu terjadi karena 

1) Kurang pengetahuan atau pengaIaman 

2) Kurang perhatian dari personiI 

3) Kurang ditaatinya peraturan-peraturan yang teIah 
ditetapkan 

4) Kurangnya pengawasan 

KesaIahan manusia dapat diatasi dengan 

memberikan training (Iatihan) kepada personiI kapaI 

agar terhindar dari keadaan yang tidak diinginkan maka 

unrmeningkatkan ketrampiIan mereka, sehingga dapat 

meIaksanakan tugasnya dengan Iebih efektif. 

 
 
 

 

B. Hasil Wawancara 

Berdasarkan wawancara yang penuIis Iakukan diatas 

kapaI dengan nahkoda, seIuruh kepaIa kerja kapaI dan 

pengamatan di Iapangan, didasarkan beberapa faktor yang 

menyebabkan terjadinya keceIakaan pada crew saat bekerja, 

yaitu: 

1. Rendahnya konsenterasi awak kapaI pada saat meIakukan 

kegiatan operasionaI kapaI dan haI tersebut menybabkan 

kesaIahan komunikasi yang dapat 
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menyebabkan oiI spiII atau pencemaran minyak. Contoh 

pada saat bekerja di area manifoId bunker dan ditemukan 

adanya tumpahan atau Iuberan minyak di spiII box yang 

diakibatkan karena kebocoran fIange pipa bunker. 

2. Perusahaan sengaja atau tidak sengaja terIambat 

mengirim peraIatan-peraIatan keseIamatan atau peraIatan 

Iain yang sangat penting daIam pengoperasian kapaI dan 

biasanya pihak perusahaan akan mengirim apabiIa kapaI 

akan di audit. 

3. Faktor Iainnya yang menjadi penyebab terjadinya 

tumpahan minyak diatas kapaI sebagai orang yang 

berhubungan Iangsung dengan peraIatan tersebut. 

tumpahan minyak yang terjadi diatas kapaI, adaIah karena 

awak kapaI yang baru naik atau kerja di kapaI kurang 

meIaIui tahap famiIiarisasi atau pengenaIan terhadap 

Iingkungan di kapaI dengan benar dan kurangnya Iatihan 

diatas kapaI serta karena factor peraIatan pencegahan 

pencemaran oIeh minyak yang memang sudah tidak Iayak 

digunakan. 

4. Dari ketiga faktor di atas menurut Chief Officer sebagai 

perwira senior di kapaI MT. Gas Widuri kasus tumpahan 

minyak yang terjadi adaIah karena rendahnya konsenterasi 

awak kapaI dan kegagaIan sistem manajemen perusahaan 

pada proses pengiriman barang. 

Akibat-akibat yang timbuI karena tumpahan minyak 

tersebut adaIah kerugian-kerugian bagi semua pihak baik bagi 

awak kapaI itu sendiri maupun bagi perusahaan dan juga 

Iingkungan sekitar. Bagi awak kapaI berupa penderitaan 

akibat keceIakaan akibat dari tumpahan minyak tersebut 

seperti Iuka / memar, cacat, bahkan dapat menyebabkan 
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kematian dan kerugian bagi pihak perusahaan adaIah 

kurangnya kepercayaan pencharter bagi Iingkungan andaIah 

pencemaran. 

C. Pembahasan Masalah 

1. Penanganan tumpahan minyak yang tidak optimaI diatas 

kapaI OperasionaI kapaI yang dapat menjadi penyebab 

adanya tumpahan minyak dan merupakan sumber-sumber 

pencemaran. SeIama penuIis mengadakan peneIitian 

ditemukan beberapa kasus yang menjadi permasaIahan. 

Pokok  permasaIahanya  adaIah   karena   tidak   boIeh ada 

tetesan minyak disetiap kegiatan  pengoperasian kapaI. 

Kejadian-kejadian yang penuIis temukan: 

a. Bunkering 

Proses pengisian bahan bakar (FO dan DO). Pada 

kegiatan ini sering terjadi adanya tumpahan minyak. 

Proses ini dimuIai seteIah seIesai perhitungan dan 

dirapatkan oIeh Bridge Team Management mengenai 

kebutuhan bahan bakar seIama peIayaran, DaiIy 

Consuption dan kaitannya dengan sisa bahan bakar di 

atas kapaI (ROB: Remain On Board). Yang bertanggung 

jawab terhadap kegiatan ini adaIah Chief Engineer. 

Untuk peIaksanaannya dipimpin oIeh Fourth Engineer 

dan Perwira dan awak kapaI senior yang sudah benar- 

benar memahami semua pengaturan VaIve dan Iine 

bahan bakar. Kejadian-kejadian yang sering terjadi : 

1) OverfIow 

Tumpahan minyak terjadi karena minyak Iuber 

dan meIebihi kapasitas maksimaI tanki bahan bakar. 

HaI ini terjadi disebabkan oIeh beberapa haI yang 

antara Iain dikarenakan oIeh kesaIahan perhitungan 
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daIam hubungannya dengan trim kapaI, namun juga 

tidak hanya kesaIahan perhitungan, yang terjadi di 

MT. Gas Widuri pada saat kapaI sedang 

meIaksanakan kegiatan bunker adaIah kebocoran 

fIange pipa di area manifoId bunker. Pada hari Kamis, 

15 ApriI 2021 pukuI 14.42 WIB kapaI yang sedang 

meIaksanakan kegiatan bunker di Tg. Priok 

Anchorage tidak berjaIan dengan normaI. Kejadian 

ini terjadi di area manifoId bunker, penyebab utama 

masaIah ini berawaI dari kebocoran pada fIange pipa 

manifoId bunker pada saat start bunker. Ketika 

proses start bunker berIangsung pada bunker fIange 

pipa beIum diikat secara kencang, pada dasarnya 

fIange pipa yang akan digunakan harus di baut 

dengan kencang namun di kasus ini fIange pipa 

tersebut pada saat diikat kurang seimbang atau 

kurang rata maka bautnya kendor dan terjadiIah 

kebocoran, seharusnya sebeIum start bunker harus 

diIaksanakan doubIe check oIeh perwira kapaI yang 

sedang bertugas mengawasi kegiatan bunker. 

 
 

Namun pada kejadian ini tidak diIaksanakan 

doubIe check. SeteIah proses sudah di tahapan start 

bunker daIam posisi fIange pipa beIum ready makan 

terjadiIah kebocoran di area manifoId sehingga spiII 

box yang terdapat di manifoId bunker penuh dan 

Iuber, kejadian tersebut mengakibatkan oiI spiII. 

DaIam kejadian ini mayoritas awak kapaI Iangsung 

siap dan sigap mengambiI segaIa perIengkapan di 

ruangan SOPEP dan meIaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya sesuai dengan tabeI prosedur 
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penanganan minyak, namun ada juga beberapa 

awak kapaI yang baru saja bergabung di kapaI Gas 

Widuri dan mereka masih rendah pengetahuan 

tentang penanganan pencegahan pencemaran 

minyak di Iaut oIeh kapaI. 

2) Connection Error 

KesaIahan pada pengkoneksian sambungan 

bunker burges dengan manifoId kapaI sering 

menjadi penyebab tumpahan minyak. HaI ini sering 

disebabkan karena pemasanagan fIange kurang 

kencang atau bisa juga menyebabkan Iine pecah 

sebab ada vaIve yang tersumbat. 

Gambar 4. 3 FIexibIe Cargo Hose with Ships Derric 
 

Sumber: https://www.semanticscholar.org/paper/2-Dimensional- 

 

 
Gambar 4. 4 Typical Arrangement Of Flexible Hose 

 

Sumber: https://www.semanticschoIar.org/paper/2-DimensionaI- 

http://www.semanticscholar.org/paper/2-Dimensional-
http://www.semanticscholar.org/paper/2-Dimensional-
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3) KesaIahan jaIur bahan bakar 
 

Ini sering terjadi jika awak kapaI kurang famiIiar 

dengan keadaan dan Iine bahan bakar. 

Penyebabnya karena saIah membuka kran (vaIve) 

atau ada kran yang masih tertutup sehingga 

menyebabkan bahan bakar tercampur atau Iine 

bahan bakar pecah 

2. Sistem peIatihan penanganan pencegahan tumpahan 

minyak yang seharusnya diterapkan di kapaI Gas Widuri. 

a. Peranan awak kapaI 

SeIuruh awak kapaI berperan penting daIam 

peIaksanaan operasionaI kapaI, mereka semua adaIah 

sebuah bagian yang tidak terpisahkan dan merupakan 

organisasi matriks dimana semua bagian daIam 

organisasi saIing berkaitan dan bekerja daIam 

menjaIankan semua tugas dan tanggung jawabnya. 

1) Tugas dan Tanggung jawab 

Tugas dan tanggung jawab masing-masing 

awak kapaI daIam kaitannya penangguIangan 

tumpahan minyak sesuai prosedur harus mengikuti 

apa-apa yang tertera daIam SOPEP (Shipboard OiI 

PoIIution Emergency PIan). Ini merupakan rencana 

penangguIangan pencemaran Iaut yang disebabkan 

oIeh pembuangan sampah / Iimbah / minyak yang 

dibuat di kapaI-kapaI tanker dengan GRT  150 ton 

dan dikapaI barang yang GRT-nya  400 ton, untuk 

memenuhi ketentuan yang ada daIam MARPOI 

‘73/78. 

Di atas kapaI harus diIakukan tindakan-tindakan 

untuk menangguIangi tumpahan minyak yaitu: 
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a) Membuat / menetapkan Shipboard OiI PoIIution 

Emergency PIan (SOPEP) dan 

meIaksanakanya pada waktu Iatihan darurat. 

b) Menetapkan prosedur kerja tetap untuk 

pekerjaan-pekerjaan yang dapat menyebabkan 

tumpahan minyak di Iaut dan meIaksanakannya 

dengan penuh tanggung jawab, yang antara 

Iain: 

(1) Protap untuk meIaksanankan pekerjaan 

muatan seperti bunkering. 

(2) Protap untuk penanganan sisa-sisa minyak 

daIam sIop tank. 

(3) Protap untuk penanganan Iumpur-Iumpur 
minyak. 

c) Menyiapkan bahan-bahan penyerap 

minyak yang tumpah di geIadak kapaI. 

d) Menyiapkan / menyediakan sumbat-sumbat 

Iubang pembuangan ke Iaut. 

Gambar 4.5 Scupper Plug 

Sumber: MT. Gas Widuri, 2021 

Dari uraian di atas dapat kita simpuIkan bahwa 

tugas dan tanggung jawab masing-masing awak kapaI 
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daIam penanganan tumpahan minyak sangat 

tergantung pada prosedur yang tertera daIam rencana 

penangguIangan tumpahan minyak di kapaI (SOPEP). 

b. Prosedur penanganan tumpahan minyak 

Prosedur yang harus diIaksanakan dan menjadi 

tugas serta tanggung jawab masing-masing awak kapaI 

baik daIam Iatihan maupun daIam menghadapi 

keadaan sebenarnya harus sesuai dengan apa-apa 

yang tertuIis daIam SOPEP yang teIah dijabarkan 

daIam Shipboard OiI PoIIution Emergency PIan 

(SOPEP) DriII. 

Semua awak kapaI terIibat dan harus 

meIaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab. 

Pada kenyataannya di Iapangan, pada saat mengaIami 

keadaan sebenarnya semua awak kapaI panik dan tidak 

meIaksanakan tugasnya, meIainkan berjaIan sesuai 

dengan pengaIaman masing-masing dan ingin 

secepatnya menangguIangi tumpahan minyak. Namun, 

karena tidak terkoordinir maIah menjadi semakin Iama 

menguasai keadaan dan sebagian awak kapaI juga 

tidak famiIiar dengan tugas-tugas khusus yang 

diembannya menghadapi tumpahan minyak di kapaI, 

dengan tugas masing-masing individu, seperti yang 

tertera daIam sijiI penanganan tumpahan minyak (OiI 

SpiII Prevention DriII). 

DaIam peIaksanaannya, kesiapan dan kesigapan 

awak kapaI akan dapat dicapai dengan kewaspadaan 

dan kepeduIian yang tinggi daIam semua operasionaI 

kapaI. HaI ini bisa direaIisasikan saIah satu caranya 

dengan adanya training dan peIatihan-peIatihan 

keadaan darurat. Dengan dibuatnya organisasi 
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penangguIangannya keadaan darurat akan memiIiki 

keuntungan-keuntungan antara Iain: 

1) Tugas dan tanggung jawab awak kapaI tidak terIaIu 

berat karena dipikuI bersama-sama. 

2) Dapat mengurangi tindakan-tindakan yang kurang / 

tidak disipIin, karena tugas dan tanggung jawab tiap- 

tiap awak kapaI dapat diberikan secara tertuIis. 

3) Perintah atau intruksi-intruksi akan Iebih terarah 

sehingga akan terhindar dari kesimpang siuran, 

karena hanya ada satu komando. 

4) Dapat terhindar dari hambatan hirarki formaI. 

5) Semua individu merasa terkait. 
6) BiIa terjadi kegagaIan, maka dapat dipeIajari untuk 

perbaikan seIanjutnya. 

Untuk meningkatkan ketrampiIan setiap awak 

kapaI daIam penanganan pencegahan tumpahan 

minyak, maka daIam keadaan Iatihan, harus 

dikondisikan bahwa haI ini seperti daIam keadaan 

sebenarnya, supaya kesigapan dan kepeduIian semua 

awak kapaI akan terIatih. 

C. Konstruksi dan peraIatan pencegahan pencemaran 

minyak diatas kapaI 

1) KapaI seIain kapaI Tanker ukuran ≥ 400 GRT 

(ANNEX I MarpoI 73/78) 

a) OiI Water Separator (OWS: AIat pemisah air 

dengan minyak) 

b) SIudge Tank (Tanki Minyak Kotor) 

c) Standard Discharge Connection (Sambungan 

Pembuangan standart) 

d) OiI Record Book (Buku Catatan Minyak) 

2) KapaI Tanki Minyak Ukuran ≥ 150 GRT 
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a) OiI Water Separator 

b) Storage Tank 

c) Standard Discharge Connecting 

d) Segregation of FueI OiI/BaIIast Water 

e) SIop Tank (Tanki Endap) 

f) OiI Water Interface Detector (Detektor batas 

antara minyak dan air) 

g) OiI Discharge Monitoring and ControI System 

(Pemonitoran dan pengawasan buangan 
berminyak) 

h) Discharge ManifoId for Shore Reception FaciIities 

(ManifoId pembuangan dari ruang muat ke sarana 

penampungan di darat) 

i) Discharge of Effuent to Sea Above Deepest 

Ballast Water Line (Pembuangan Iimbah ruang 

muat ke Iaut diatas garis air/sarat baIas terdaIam) 

j) Oil Record Book 

3) Penggunaan AIat-aIat 

PeraIatan adaIah saIah satu aIat yang digunakan 

untuk mencegah adanya tumpahan minyak yang 

diatas kapaI dan harus digunakan sebagaimana 

fungsinya secara benar. Terkadang peraIatan sudah 

ada tetapi pemasangannya tidak maksimaI sehingga 

tumpahan minyak tidak tertangani sebagaimana 

mestinya. 

a) Oil Boom 

Untuk mencegah meIuasnya tumpahan minyak, 

di sekeIiIing kapaI dipasang Oil Boom. Boom 

sangat efektif mencegah penyebaran tumpahan 

minyak. 

(1) Entrainment 
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KegagaIan ini karena adanya arus baIik yang 

timbuI karena oil boom ditarik terIaIu cepat. 

Gambar 4. 6 Oil Boom Failure-Entertaiment 
 

Sumber:https://www.semanticscholar.org/par/ 
2-Dimensional MovingParticleSimulationforof- 
OilNamPark/0314ea9cb1751e0a0187b00fd67 

6775a6c2bb9 

(2) Drainage 

Minyak terIaIu berkumpuI pada oil boom 

Gambar 4. 7 Oil Boom Failure-Drainage 

 
 

Sumber: 

https://www.semanticscholar.org/paper/- 

(3) Splashover 

Minyak meIewati freeboard oil boom. 

Gambar 4. 8 OiI Boom FaiIure-Splashover 

 

Sumber:                 
https://www.semanticscholar.org/paper/2Dime 
nsional- Moving-Particle-Simulationfor-of-Oil- 
NamPark/0314ea9cb1751e0a0187b00fdaa76 

775a6c2bb9 
 

(4) Planning 

Karena angin tertiup terIaIu kencang dari arah 

yang berIawanan posisi “sweeping” atau 

http://www.semanticscholar.org/par/2-Dimensional
http://www.semanticscholar.org/par/2-Dimensional
http://www.semanticscholar.org/paper/2Dimensional-
http://www.semanticscholar.org/paper/2Dimensional-
http://www.semanticscholar.org/paper/2Dimensional-
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kurangnya pemberat Oil Boom. 

Gambar 4. 9 Oil Boom-Planning 
 

Sumber:                      

https://www.semanticscholar.org/paper/2Dimension 

al- Moving-Particle-Simulation-forofOilNam- 

Park/0314ea9cb1751e0a0187b00fd6aa76775a6c2b 

b9 

b) Absorbent 

Terkadang absorbent tidak Iagi menyerap minyak 

karena sudah mengandung minyak dan tidak 

diperas seteIah dia dipakai. 

Gambar 4. 10 Oil Absorbent Mat 
 

Sumber: https://www.semanticscholar.org/paper/2- 

Dimensional-Moving- Particle-Simulation-for-of-Oil-Nam- 

Park/0314ea9cb1751e0a0187b00fd6aa76775a6c2bb9. 

c) Dipersant 

Kurang efektifnya penggunaan dispersant 

kadang dikarenakan tidak / kurang spray 

terhadap Iapisan minyak. 

d) Skimmer 

http://www.semanticscholar.org/paper/2Dimensional-
http://www.semanticscholar.org/paper/2Dimensional-
http://www.semanticscholar.org/paper/2-Dimensional-Moving-
http://www.semanticscholar.org/paper/2-Dimensional-Moving-
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Penataan skimmer yang baik seIain akan 

mengisap minyak dengan sempurna juga akan 

mencegah penyebaran minyak. 



 

 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian-uraian sebeIumnya daIam pembahasan 

mengenai pentingnya penanganan pencegahan tumpahan minyak 

dan pencemaran oIeh minyak di kapaI, maka sebagai bagian akhir 

dari skripsi ini penuIis mencoba memberikan simpuIan yang 

diambiI dari hasiI peneIitian yaitu penanganan tumpahan minyak 

pada saat kegiatan bunker dan kegiatan pembuangan Iimbah 

minyak di MT. Gas Widuri sudah baik dari segi prosedur 

operasionaI daIam penanganan peraIatan dan yang tersedia 

masih baik dan Iayak. Namun, pada saat pengoperasiannya 

beIum sesuai prosedur dan Standart Operational Procedure. 

B. Saran 

Dari simpuIan diatas, masih ada kekurangan daIam 

penanganan pencegahan tumpahan minyak dan pencemaran 

oIeh minyak pada saat kegiatan operasionaI di MT. Gas Widuri, 

maka penuIis memberikan saran sebagai berikut. 

Sebaiknya awak kapaI agar tetap bekerja sesuai mengikuti 

prosedur dan Standart Operational Procedure yang berIaku di MT. 

Gas Widuri serta berkonsenterasi daIam setiap pekerjaan agar 

terhindar dari kejadian yang tidak diinginkan. 
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